BAB V
PEMBAHASAN
A. Pondok Pesantren Luhur Sulaiman
1. Potensi yang dimiliki Pondok

Program kemandirian pesantren yang ditempuh didasari oleh
kekuatan pesantren sebagai arus ekonomi Indonesia yaitu, SDM
pesantren yang memiliki jumlah dan ikatan komunitas yang kuat
sehingga memiliki potensi sebagai sumber permintaan dan produksi
berbagai kegiatan ekonomi. Konsep pemberdayaan ekonomi pesantren
adalah pada pendirian unit usaha untuk pemenuhan kebutuhan
sebagaimana terwujud dalam program kemandirian yang dijalankan,
sehingga dapat membantu masyarakat dalam perekonomian.?® Oleh
karena itu pondok pesantren memiliki potensi demi kemaslahatan umat
termasuk dalam bidang ekonomi.
a. Lokasi

Potensi yang utama dijadikan untuk menangkap peluang usaha

yaitu adanya lokasi yang strategis. Lokasi yang baik akan

berpengaruh terhadap kesuksesan usaha, semakin baik lokasi yang

dipilih akan semakin meningkat penjualan.?®

Lokasi Pondok Pesantren Luhur Sulaiman sangat strategis dan

mudah dijangkau bagi masyarakat yaitu terletak di dekat kota

215 www.bi.go.id artikel Tiga Program Kemandirian Ekonomi Pesantren untuk

Mendukung Ekonomi Indonesia,(2018), diakses 28 Maret 2019
21° Tesis Huda “Faktor Pendukung Dan Penghambat Perkembangan Yayasan Pondok
Pesantren Safinatul Huda” dalam digilib.uinsby.ac.id/21011/7/Bab%204.pdf
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Tulungagung. Untuk membantu meningkatkan perekonomian
masyarakat sangat cocok sekali dengan lokasi tersebut dengan
perdagangan. Berbagai kegiatan di sekitar pondok untuk membuat
produk yang dihasilkan atau dijual terjangkau dan tersedia bagi pasar
sasaran. Lokasi berarti berhubungan dengan dimana penjual harus
bermarkas dan melakukan operasi. Pondok Pesantren Luhur
Sulaiman yang terletak di lokasi yang strategis, memudahkan orang
untuk berdagang. Sehingga banyak yang laris ketika masyarakat
berjualan di dekat pondok.

Lokasi adalah tempat dimana suatu usaha atau aktivitas usaha
dilakukan. Faktor penting dalam pengembangan suatu usaha adalah
letak lokasi terhadap daerah perkotaan, cara mencapai dan waktu
tempuh lokasi tujuan. Faktor lokasi yang baik adalah relatif untuk
setiap jenis usaha yang berbeda didasari oleh faktor-faktor geografis
dan keadaan lingkungan.**’

Bagi usaha mikro / kecil, lokasi yang strategis seringkali lebih
mempengaruhi pendapatan daripada mempengaruhi biaya. Hal ini
berarti bahwa fokus lokasi bagi usaha mikro/ kecil seharusnya adalah
pada volume bisnis dan pendapatan. Pemilihan lokasi usaha mikro/
kecil lebih memilih lokasi yang dekat dengan konsumen dengan
mempertimbangkan adanya akses jalan, tempat parkir, dan lokasi

usaha yang aman. Usaha mikro/ kecil memilih lokasi usaha yang

7 Render dan Jay Heizer, Prinsip-Prinsip Manajemen Operasi, (Jakarta: Salemba
Empat, 2001), hIm.33



181

sestrategis mungkin karena lokasi merupakan penentu utama
pendapatan. Lain halnya dengan strategi pemilihan lokasi usaha
manufaktur dimana lokasi sebagai penentu utama biaya, sebab
pemilihan lokasi usaha akan berpengaruh besar kecilnya biaya
transportasi bahan mentah maupun produk jadi.?*®

b. Santri yang cukup banyak

Pondok Pesantren Luhur Sulaiman memiliki santri yang cukup
banyak dan pihak pondok memperbolehkan santri untuk membeli
makanan atau kebutuhan di luar pondok, menjadikan masyarakat
beramai-ramai untuk membuka usaha. Santri boleh  membeli
kebutuhan di luar karena pihak pondok sendiri belum mampu
mencukupi semua kebutuhan pribadi santri dan secara tidak
langsung masyarakat ikut merasakan keuntungan dengan adanya
pondok dan santri yang cukup banyak bisa membeli dagangan
masyarakat.

Komponen dalam pondok pesantren pasti terdapat kKyai, santri,
masjid, dan pengajaran Kkitab klasik. Apabila dilihat Pondok
Pesantren Luhur Sulaiman memang sudah memiliki komponen
tersebut. Pondok yang cukup besar terdapat 680 santri dari berbagai
daerah menjadikan pondok ini menjadi tujuan utama orang tua untuk

memondokkan anaknya dan belajar ilmu agama disini.

28 Eko Nur Fu’ad, Pengaruh Pemilihan Lokasi terhadap Kesuksesan Usaha Berskala
Mikro/Kecil di Komplek Shopping Centre Jepara, (Jurnal Media Ekonomi dan Manajemen Vol.
30 No. 1 Januari 2015), him. 56-67
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Santri diajarkan untuk hidup sederhana dan memiliki jiwa
keikhlasan. Santri diajarkan untuk memiliki sifat keikhlasan,
kemandirian, kesederhanan, ukhuwah islamiyah, dan toleransi.
Selain itu bisa membaca dan mengajarkan Alquran, bisa membaca
kitab kuning, memiliki akhlak islami, bisa berkontribusi maksimal di
masyarakat, cinta agama dan negaranya.?'®

Pesantren juga berperan sebagai lembaga produksi dan
konsumsi. Pesantren sebagai lembaga produksi yang di tunjukkan
dengan adanya, memiliki tenaga kerja dan teknonogi yang sangat
diperlukan untuk memproduksi barang-barang yang diperlukan,
menunjukan bahwa pesantren merupakan salah satu produsen.
Dikatakan sebagai lembaga konsumsi yaitu dengan adanya santri
yang membeli kebutuhan di luar pondok.?*

Santri juga dapat menjadi pelanggan tetap bagi masyarakat
yang berjualan di sekitar pondok, karena setiap hari santri kadang
membeli makan di luar pondok. oleh karena itu, masyarakat senang
berjualan di sekitar pondok dan penghasilannya juga bertambah.?*

c. Terdapat sekolah formal
Sekolah formal yang dimiliki yayasan PPLS yang terdiri dari

SMP dan SMK Baitul lzza ini juga menjadi potensi pondok,

219 A, Halim, dkk, Manajemen Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), him. 3

20 Hamdan Rasyid, Peran Pesantren dalam Pengembangan Ekonomi Syariah, dalam
www.febi.unair.ac.id, diakses 8 Januari 2019

221 Moh. Wadi, Tesis, Potensi dan Peran Pesantren dalam Mengembangkan Ekonomi
Masyarakat (Studi pada Pondok Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen Pamekasan), tahun 2018
dalam digilib.uinsby.ac.id, diakses 10 Maret 2019
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dikarenakan adanya sekolah formal akan membantu perekrutan
tenaga pendidik. Dengan perekrutan tenaga kerja akan membantu
mengurangi pengangguran dan membantu peningkatan ekonomi
masyarakat. Hal tersebut juga didukung dengan Kinerja pengurus dan
tenaga pendidik yang baik, akan meningkatkan eksistensi pondok
dan sekolah formal yang ada.

Lembaga pendidikan dapat menentukan kadar dari kualitas
pendidikan seorang manusia dalam mengabdikan hidupnya untuk
masyarakat banyak, termasuk pendidikan umum atau formal yang di
tengah-tengah dunia pesantren adalah pendidikan non formal.
Pendidikan tersebut memiliki karakter masing-masing dalam segi
penerapan dan penerimaan bagi seorang pelajar, baik yang
berhubungan dengan masalah umum maupun pendidikan yang
mengarah pada insaniyah.??*

Pendidikan secara luas merupakan usaha membangun
seseorang untuk lebih dewasa, ataupun juga pendidikan adalah suatu
proses transformasi anak didik agar mencapai hal-hal tertentu
sebagai akibat proses pendidikan yang diikutinya.?”® Dapat juga
diartikan segala situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan
individu sebagai pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala
lingkungan dan sepanjang hidup. Dalam proses pendidikan tentunya

membutuhkan tenaga pendidik untuk mangajarkan hal yang

222 Naufal Ramzy. Prospek dan Strategi Sistem Pendidikan Pesantren pada Era Otonomi
Daerah. KARSA, Vol. 20 No. 1 Tahun 2012.
223 Abdul Muijib, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Penada Media, 2006), him. 54
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bermanfaat. Tenaga pendidik harus benar-benar direkrut sesuai
dengan kebutuhan dan handal dalam bidangnya.?**
d. Koperasi Simpan Pinjam dan unit usaha

Pondok Pesantren Luhur Sulaiman memiliki koperasi pondok
pesantren dan koperasi syariah simpan pinjam. Koperasi tersebut
menjadikan pondok pesantren dapat membantu masyarakat. Secara
langsung masyarakat dapat memanfaatkan koperasi sebagai sarana
peminjaman uang untuk kegiatan usaha. Bukan hanya itu Pondok
Pesantren Luhur Sulaiman juga memilik unit usaha antara lain usaha
bengkel, toko, dan isi ulang air minum yang sebagian dapat merekrut
pegawai dari masyarakat.

Koperasi yang didirikan di lingkungan pondok pesantren guna
menunjang seluruh kebutuhan warga yang berada di dalamnya.
Perkembangannya kopontren tidak hanya melayani kebutuhan warga
pondok namun juga kepada masyarakat sekitarnya. Eksistensi
koperasi dapat ditinjau melalui tiga dimensi. Pertama, sebagai
pendukung mekanisme kehidupan ekonomi ponpes. Kedua, sebagai
pembinaan kader koperasi pedesaaan. Ketiga, sebagai stimulator
sosio-ekonomi masyarakat desa di sekitar pondok pesantren.??®

Koperasi dapat membangun dan mengembangkan segala potensi

224 H
Ibid.,
225 Takbir Lailatul Fitra Dan Abdul Rasyid, Peran Kopontren Terhadap Perekonomian
Masyarakat ~ Sekitar ~ Pondok  Pesantren,  Artikel  Online  dalam  journal.uin-
alauddin.ac.id/index/php/igtisaduna/article
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yang ada pada setiap anggotanya secara khusus, serta meningkatkan
kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat secara umum.?*®
2. Upaya untuk meningkatkan perekonomian masyarakat
Untuk mengupayakan dalam rangka meningkatkan perekonomian

masyarakat, didukung dari potensi yang dimiliki Pondok Pesantren Luhur
Sulaiman. Dari potensi tersebut dapat dimanfaatkan sebagai upaya yang
dilakukan pondok yaitu,
a. Memberikan pinjaman bagi masyarakat

Pondok Pesantren Luhur Sulaiman memberikan pinjaman dari
koperasi simpan pinjam dengan nama Koperas Simpan Pinjam dan
Pembiayaan Syariah (KSPPS) Baitul lzza Sejahtera. Dari temuan
penelitian, pondok ini memiliki berbagai produk yang ditawarkan
mulai dari penghimpuna dana, penyaluran dana dan jasa. Penyaluran
dana yang merupakan pembiayaan menawarkan berbagai kebutuhan
untuk produktif maupun konsumtif.

Permodalan atau memberikan pinjaman dalam bentuk uang,
merupakan salah satu faktor penting dalam dunia usaha, tetapi bukan
yang terpenting. Untuk mendapatkan dukungan keuangan yang
cukup stabil, perlu melakukan hubungan kerja sama yang baik
dengan lembaga keuangan, baik perbankan maupun dana bantuan

yang disalurkan melalui kemitraan usaha lainnya.?*’

226 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2005), him 272

22T Hadin Nuryadin, BMT dan Bank Islam: Instrumen Lembaga Keuangan Syari’ah,
(Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004), him. 159-160.
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Pembiayaan produktif untuk kegiatan usaha terutama hal ini
yang banyak dipilih oleh masyarakat sekitar pondok. Usaha yang
dijalankan masyarkat seperti membuka usaha salon, londry, pakaian/
konveksi, makananan, dengan demikian apabila dana yang dipinjam
dibuat untuk usaha maka, akan dapat meningkatkan ekonominya.??

Peningkatan ekonomi masyarakat dapat dilakukan dengan
pengembangan  atau  pemberdayaan  masyarakat. = Melalui
pengembangan yaitu untuk meningkatkan kualitas kehidupan
manusia dari sektor ekonomi, pendidikan, kesehatan, pemanfaatan
sumberdaya yang ada.”® Dalam hal ini koperasi yang dimiliki
pondok pesantren dapat memenuhi kebutuhan masyarakat,
menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan dapat
meningkatkan pendapatannya, memperoleh barang-barang dan jasa-
jasa yang dibutuhkan sehingga dapat meningkatkan ekonominya.
Karena koperasi syariah sebagai fungsi utama yaitu pinjaman modal
usaha memiliki peran yaitu:

1) Membangun dan mengembangkan segala potensi yang ada pada
setiap anggotanya secara khusus, serta meningkatkan

kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat secara umum.?*

228 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2005), hIm 275

22 |shandi Rukminto Adi, Intervensi Komunitas & Pengembangan Masyarakat, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2008), 160-161.

%0 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah: Deskripsi dan llustrasi.
(‘Yoyakarta: Ekonosia, cet. ke-2, 2007), him. 98.
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2) Memperbaiki atau meningkatkan kualitas sumber daya manusia
para anggota agar lebih amanah, profesional, konsisten, dan
konsekuen, dalam menjalankan prinsip-prinsip ekonomi dan
syarah Islam.?®

3) Menjadi sebuah wadah atau mediator yang menghubungkan
penyandang dana dengan pengguna dana sehingga pemanfaatan
harta lebih optimal.

4) Berusaha untuk memperkuat setiap anggota koperasi sehingga
saling bekerjasama dalam melakukan kontrol terhadap
operasional koperasi.

5) Membuka dan memperluas lapangan pekerjaan bagi para
anggota dan masyarakat luas.

6) Membantu menumbuhkan dan mengembangkan berbagai usaha
produktif para anggota koperasi.?*?

b. Survey Kelayakan Usaha/ Pendampingan usaha
Survey ini juga dilakukan oleh KSPPS Baitul 1zza dikarenakan
dengan adanya survey atau pendampingan merupakan tanggung
jawab bagi pihak koperasi untuk melihat perkembangan usaha
masyarakat setelah proses pencairan dana. Masyarakat juga semakin
percaya dengan adanya kepedulian pihak koperasi yang senantiasa
membantu memantau dan mendampingi usaha mereka. Jika terdapat

kendala maka dibantu oleh pihak koperasi.

231 H
Ibid.,
2 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah: Deskripsi dan llustrasi.
(‘Yoyakarta: Ekonosia, cet. ke-2, 2007), him. 98.
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Ketika usaha dijalankan, maka calon wiraswasta akan
didampingi oleh tenaga pendamping yang profesional, yang
berfungsi sebagai pengarah maupun sekaligus pembimbing sehingga
kegiatan usaha yang digelutinya benar-benar mampu berhasil
dikuasainya, maka memungkinkan diadakanya usaha-usaha
pengembangan. Tahap pendampingan sebenarnya tidak mutlak harus
diberikan, hanya karena pelaku usaha bisanya tidak dapat
menstabilkan kegiatan usahanya, maka diperlukan pendampingan.

Upaya pendampingan ini dilakukan agar masyarakat yang
telah membuka usaha, melalui dana yang dipinjam di koperasi dapat
berjalan dengan lancar dan tujuan lainnya untuk meningkatkan
pendapatan mereka sehingga ekonominya juga meningkat. Proses
survey ini dilakukan 3 bulan sekali, atau bisa dilakukan ketika
masyarakat memang benar kesulitan dengan usahanya. Agar
masyarakat juga dapat lebih siap dalam menghadapi persaingan
untuk melawan tekanan ekonomi yang semakin berat kedepannya.?*
Pendampingan memiliki fungsi:**®
1. Pemungkinan (enabling) atau fasilitasi: Merupakan fungsi yang

berkaitan dengan pemberian motivasi dan kesempatan bagi

masyarakat.

23 Ipid.,

24 Harry Hikmat, Strategi Pemberdayaan Masyarakat, (Bandung : Humaniora Utama
Press, 2010), 66-70.

2% Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat, (Bandung:
Rafika Persada, 2005), him 67
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2. Penguatan (empowering): Fungsi ini berkaitan dengan
pendidikan dan pelatihan guna memperkuat kapasitas
masyarakat (capacity building) Bertindak sebagai agen yang
memberikan masukan positif.?*°

3. Perlindungan (protection): Berkaitan dengan interaksi antar
pendamping dengan lembaga-lembaga eksternal dan demi
kepentingan masyarakat dampingannya.

4. Mendukung (supporting): Mengacu pada applikasi keterampilan
yang bersifat praktis yang mendukun perubahan positif pada
masyarakat.”®’

c. Mengadakan seminar dan pelatihan usaha

Pondok Pesantren Luhur Sulaiman melalui koperasi Baitul
Izza juga mengadakan seminar dalam rangka pelatihan usaha, yaitu
pelatihan budidaya Gurame bekerja sama Dinas Perikanan dan
Kelautan Kab. Tulungagung. Program ini dihadiri oleh santri yang
sudah dewasa dan sebagian anggota koperasi serta masyarakat
sekitar. Hal ini memberikan pemahaman mengenai usaha budidaya
Gurame, memberikan gambaran tentang usaha serta dapat membantu
masyarakat meningkatkan ekoniminya ketika membuka usaha
budidaya Gurame.

Melalui pelatihan ini, diberikan pemahaman terhadap konsep-

konsep kewirausahaan, tujuan dari pelatihan ini adalah untuk

236 H
Ibid.,
27 Edi Suharto, Membangun Masyarakat, Memberdayakan Rakyat, Kajian Strategis
Sosial & Pekerjaan Sosial, (Bandung: Reflika Aditama, 2017), him. 40.
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memberikan wawasan yang lebih menyeluruh dan aktual, sehingga
dapat menumbuhkan motivasi, di samping itu diharapkan
masyarakat memiliki pengetahuan teoritis tentang penguasaan teknik
kewirausahaan dalam berbagai aspeknya. Pelatihan sebaiknya
diberikan lebih aktual, dengan menyajikan pengalaman praktek
hidup berwirausaha, baik mereka yang bergelut di dunia usaha, atau
contoh-contoh kongkret yang terjadi dalam praktek-praktek usaha.?*®
Salah satu cara meningkatkan kualitas produksi pelaku usaha
kecil masyarakat sekitar pesantren adalah dengan pelatihan, kursus
dan job training (magang) dibeberapa perusahan atau usaha kecil.
Meskipun hasil produksi sebagian besar diserap dan di konsumsi
oleh pesantren, tidak berarti usaha yang dijalankan hanya asal-
asalan. Tidak harus melakukan kursus atau magang, bisa dapat
melakukan seminar atau pelatihan di lingkungan pondok.*
Pelatihan lainnya juga dilakukan oleh tenaga pendidik di
sekolah formal Yayasan Luhur Sulaiman. Setiap pendidik berhak
mengikuti pelatihan, karena untuk meningkatkan kompetensinya
dalam hal pendidikan. Bukan hanya pelatihan untuk masyarakat dan
anggota koperasi, namun karyawan Koperasi Syariah juga

mendapatkan pelatihan khusus untuk meningkatkan kompetensinya

dalam dunia keuangan. Seringkali karyawan koperasi juga dikirim

238 H
Ibid.,
239 sudarno Shobron, dkk, Dakwah Bil-Hdl Pesantren Walisongo Ngabar Ponorogo Jawa
Timur dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Tahun 2013-2014, (PROFETIKA, Jurnal Studi
Islam, Vol. 16, No. 1, Juni 2015), him. 26-49



191

untuk mengikuti acara seminar keuangan atau pelatihan keuangan
yang diikuti oleh berbagai karyawan koperasi yang ada di
Tulungagung. Hal tersebut dapat membantu karyawan dalam hal
kompetensi sehingga ilmu yang dimiliki dapat digunakan untuk hal
yang bermanfaat serta diharapkan mampu meningkatkan
ekonominya. Manfaat pelatihan adalah sebagai berikut:
1) Memperbaiki kinerja.
2) Memutakhirkan keahlian para karyawan sejalan dengan
kemajuan teknologi.
3) Mengurangi waktu belajar bagi karyawan baru supaya menjadi
kompeten.

4) Mempersiapkan karyawan untuk promosi.
5) Memenuhi kebutuhan-kebutuhan pribadi.?*°
Perekrutan pegawai/ pekerja

Perekrutan tenaga kerja tentu juga dilakukan oleh Yayasan
Luhur Sulaiman dari berbagai usaha. Mulai dari pondoknya juga
merekrut tenaga pendidik untuk mengajar ngaji, sekolah formal juga
merekrut tenaga kerja untuk mengajar pelajaran yang ada di sekolah,
unit usaha yang dimiliki seperti bengkel dan koperasi pondok
pesantren juga melibatkan masyarakat luar untuk membantu usaha
pondok, koperasi syariah yang karyawannya direkrut dari berbagai

daerah. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar usaha pondok

0 Malayu, H. Hasibuan, Manajemen Sumber daya Manusia. (Jakarta: Bumi Aksara,

2000), him. 34
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dapat berjalan dengan lancar dan membantu masyarakat
meningkatkan ekonominya.

Hal tersebut dapat dilakukan jika memang pelaku belum bisa
memulai usaha sendiri atau keterbatasan sesuatu. Jadi cara lain yaitu
direkrut sebagai pegawainya, tentunya memiliki pengetahuan yang
baik. Di dalamnya akan diberikan pengetahuan untuk menjadi
seorang wirausaha yang berhasil secara bertahap. Merekrut tenaga
kerja yang diperlukan oleh pondok pesantren dibeberapa bidang,
yakni tenaga kerja untuk bidang kebersihan, keamanan, dan
karyawan koperasi pondok pesantren.?*! Kesempatan kerja, ditandai
dengan pondok pesantren merekrut tenaga kerja dari masyarakat
sekitar, sebagai salah satu upaya memberdayakan masyarakat sekitar
pondok pesantren sehingga dapat meningkatkan ekonominya.*

Manfaat perekrutan tenaga kerja yaitu: menyediakan
sekumpulan calon tenaga kerja/karyawan yang memenuhi syarat;
ggar konsisten dengan strategi, wawasan dan nilai perusahaan;
Untuk membantu mengurangi kemungkinan keluarnya karyawan
yang belum lama bekerja; untuk mengkoordinasikan upaya
perekrutan dengan program seleksi dan pelatihan;

untuk memenuhi tanggungjawab perusahaan dalam upaya

21 Syahrul Falah dan Irham Zaki, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat ala Pondok
Pesantren di Kelurahan Kejawan Putih Tambak Surabaya, dalam (e-journal, et al/Jurnal Ekonomi
Syariah Teori dan Terapan Vol. 4 No. 4 April 2017), him. 340-352

2 Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014), him. 32
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menciptakan kesempatan kerja, membantu masyarakat Yyang
mengaggur.?*
e. Kerjasama

Kerjasama yang dilakukan vyaitu pondok pesantren dan
masyarakat sekitar dalam pengadaan seragam sekolah untuk
keperluan pondok pesantren. Menjalin kerjasama dengan masyarakat
sekitar untuk pengadaan seragam sekolah, dalam hal ini masayarakat
sekitar yang berprofesi sebagai penjahit, dan ibu-ibu yang telah
mendapat pelatihan dan pendampingan menjahit yang telah mabhir.
Dengan pengadaan seragam yang setiap tahun, makan ibu-ibu
penjahit juga akan senang mendapatkan pesanan baju yang pasti,
pelanggannya juga pasti dari pondok dan dapat meningkatkan
ekonominya melalui pesanan baju tersebut.

Kerja sama mengungkapkan sikap gotong royong dengan
orang lain untuk mencapai tujuan bersama demi keuntungan
bersama. Kegiatan yang menguntungkan semua pihak tercipta
karena adanya kepedulian dan rasa percaya antara satu pihak dengan
pihak yang lain.?**

Kerja sama dilakukan untuk menambah relasi pondok dengan
usaha lain. Dengan adanya kerja sama, maka pondok akan semakin

dikenal dan tujuan lainnya agar dapat dibantu dalam hal keuangan

243 |sbandi Rukminto Adi, Intervensi Komunitas & Pengembangan Masyarakat, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2008), him. 160-161

24 samani, Muchlas, Hariyanto, Pendidikan karakter, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), him. 118
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pondok dan alumni pondok. Kerja sama dalam hal unit usaha juga

dilakukan untuk membantu masyarakat dalam mencari pekerjaan,

mempermudah kegiatan pembelajaran di pondok ataupun organisasi
lain.?*®
3. Keberhasilan dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat

Keberhasilan dilihat dari faktor pendukung dan penghambat pondok
atau masyarakat dalam meningkatkan ekonomi. Masyarakat tidak dapat
dikatakan berhasil ketika sudah membuka usaha di sekitar pondok, oleh
karena itu perlu berkelanjutan.

Ekonomi di pondok pesantren menjadi gambaran bahwa para
pengasuh/pengelola pesantren menyadari bahwa tidak semua santri dicetak
dan bernasib menjadi ulama, sehingga kemudian santri mesti dibekali
dengan keterampilan disegala bidang dengan harapan akan menghasilkan
output santri yang mempunyai pengalaman praktis tertentu yang nantinya
dijadikan modal untuk mencari pendapatan hidup sekeluar dari
pesantren. 4

a. Faktor Pendukung
Hal penting agar masyarakat dapat meningkatkan ekonominya,
juga diperlukan faktor pendukung untuk berusaha meningkatkan

ekonominya.

2% guharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta:, Rineka
Cipta, 2005), him. 114

28 Mursyid, Dinamika Pesantren dalam Perspektif Ekonomi, (Journal.uii.ac.id: STAIN
Samarinda, 2012), him. 171-187



195

1) Cita-cita pengasuh pondok

Pondok Pesantren Luhur Sulaiman juga dalam pengelolaan
lembaga selalu berpacu pada cita-cita pengasuh pondok
pesantren, karena pengasuh atau pendiri terdahulu menginginkan
kemaslahatan umat. Saat KH. Sulaiman masih hidup, di masjid ini
sering diadakan asrama Qur’an dan Hadist, pesertanya dari
berbgai wilayah, bahkan ada juga yang mondok. KH. Sulaiman
memiliki ilmu-ilmu istimewa, banyak juga berguru pada beliau,
bahkan beliau mengobati orang yang sakit. Selain itu KH.
Sulaiman mempunyai manajemen yang bagus dan senang
berbisnis.?’

Pengelolaan ponpes untuk membantu mengembangkan
ekonomi ummah/masyarakat yang berbasis shariah menjadi faktor
pendukung tersendiri bagi pengelola lembaga tersebut, yang
sama-sama mempunyai komitmen untuk selalu melangkah lebih
maju dengan menawarkan pola berbeda karena pada dasarnya
mereka harus mempertanggungjawabkan terhadap amanah yang
diberikan pengasuh.?*®

Cita-cita secara langsung memang tidak berpengaruh apapun
bagi peningkatan ekonomi masyarakat, namun karena berbasis

pondok, pengurus pondok berkeyakinan bahwa kebaikan yang

7 Dokumen Program Kerja Pondok Luhur Sulaiman tahun 2016

28 Moh. Wadi, Tesis, Potensi dan Peran Pesantren dalam Mengembangkan Ekonomi
Masyarakat (Studi pada Pondok Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen Pamekasan), tahun 2018
dalam digilib.uinsby.ac.id, diakses 10 Maret 2019
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dialami saat ini berupa pondok yang besar, santri cukup banyak,
terdapat sekolah formal dan masyarakat mulai kreatif dalam hal
meningkatkan ekonomi berasal dari cita-cita para pendiri dan
pengasuh terdahulu, dengan doa yang dipanjatkan oleh pendiri itu
menjadikan pendukung utama dalam hal ini.?*

2) Terdapat Koperasi Simpan Pinjam Syariah

Adanya koperasi syariah yang dimiliki PPLS juga menjadi
pendukung untuk dapat membantu meningkatkan ekonomi
masyarakat. Koperasi syariah berhasil menjadikan anggotanya
mandiri dalam hal usaha dan meningkat ekonominya melalui
pendapatan. Masyarakat lebih mudah dalam hal kekurangan dana,
dapat meminjam di koperasi pondok karena fleksibel dan sesuai
aturan Syariah.

Upaya vyang dilakukan Koperasi Syariah  dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat yaitu dengan membuat
masyarakat mempunyai kemampuan untuk memberdayakan
dirinya sendiri, untuk meningkatkan kualitas hidupnya jangan
hanya menunggu bantuan dari pihak pemerintah atau dari yang
lainnya. Selain ada kesadaran harus pula adanya kemauan
berbuat. Selanjutnya harus ada keyakinan bahwa mereka memang

mampu berbuat.?*°

249 zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya
Mengenai Masa Depan Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 2011), him. 88-89.

20 Aki Sobarna, Konsep Pemberdayaan Ekonomi Bagi Masyarakat Miskin Perkotaan.
Jurnal Vol. XIX, No. 3, (Juli- September 2013), him. 320
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Koperasi syariah dalam operasionalnya memiliki komitmen
terhadap nilai dan prinsip syariah. seperti: maysir yaitu segala
bentuk spekulasi yang mematikan sektor riil dan tidak produktif;
tindakan melanggar norma susila; gharar yaitu segala transaksi
yang tidak jelas sehingga berpotensi merugikan salah satu pihak
riba yaitu segala bentuk tambahan pada transaksi pinjaman dan
pertukaran lebih antara barang ribawin sejenis; ikhtikar ataun
penimbunan yang mengakibatkan harga di pasar rusak; serta
segala bentuk transaksi yang membahayakan individu dan
masyarakat.®* Dalam Al Quranul Kariim juga disebutkan sebagai
landasan berdirinya koperasi. Yaitu firman Allah pada QS. Shaad

ayat 24.
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Artinya: Daud berkata: "Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim
kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan
kepada kambingnya. dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-
orang yang berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim
kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal yang saleh; dan Amat sedikitlah mereka
ini". dan Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya; Maka ia
meminta ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan
bertaubat.?*?

him. 99

1 Muhammad, Lembaga Keuangan Mikro Syriah, (Yogyakarta : Graha llmu, 2009),

252 Al Quran dan Terjemahan Ar Raafi’ cetakan Tahun 2015
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Manfaat koperasi syariah yaitu bersama — sama membangun
kekuatan ekonomi ummat berdasarkan prinsip syariah, Mampu
memobilisasi dana dalam skala yang besar dan nasional, Mamapu
melakukan investasi di sektor-sektor yang strategis, mendapatkan
keuntungan berupa sisa hasil usaha (SHU), dapat membangun
jaringan  usaha  (business  networking), = meningkatkan
perekonomiannya.?*®

3) Kerjasama

Kerjasama PPLS dengan lembaga lain yang lebih mapan dan
maju dari semua aspek seperti pola menejerial, menajemen
pengelolaan dan strategi pengelolaan adalah salah satu faktor
pendukung dari pengembangan ekonomi seperti yang dilakukan
oleh depo isi ulang air minum tentu bekerja sama dengan
penyetok air yang selalu intent dengan lembaga-lembaga sekitar
utamanya lembaga yang ada dinaungan pesantren dan jalinan
kerjasama yang dilakukan toko kitab.

Kerjasama, atau yang juga dikenal dengan sebutan gotong
royong merupakan perwujudan semnagat Pancasila sila ketiga,
adalah satu dari sekian jenis interaksi sosial yang sangat penting

dalam kehidupan bermasyarakat. Entah itu dilakukan dengan

3 Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga
Keuangan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), him. 108.
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perorangan ataukah secara kelompok besar demi mewujudkan
satu atau beberapa tujuan bersama.?>*

Kerjasama merupakan pendukung untuk melakukan
peningkatan kesejahteraan baik dalam hal ekonomi maupun
sosial. Jika kerjasama yang dilakukan bagus, maka akan
menambah jaringan atau relasi. Terdapat sejumlah tujuan dan
manfaat dari kerjasama, yaitu: 1) Dapat menjaring santri/peserta
didik yang lebih luas untuk memasuki lembaga pendidikan dan
program-program yang ditawarkan. 2) Dapat melakukan
penghemat waktu, tenaga dan biaya dalam pemberian informasi
dan penyelenggaraan pendidikan. 3) Dapat digunakan untuk
membantu citra positif lembaga, sehingga lebih dikenal dan di
percaya oleh masyarakat. 4) Dapat membantu dalam hal

pencapaian pekerjaan maupun proses kelancaran pendidikan.?®

4) Konsumen tetap dan jelas

Pondok memiliki konsumen yang jelas yaitu santri.
Keuntungan bagi masyarakat yang meningkatkan ekonominya
berbentuk usaha dekat pondok pesantren, masyarakat yang model
pengembangan ekonominya dengan membuka warung makan, jus
buah, jajanan usahanya tetap berjalan meskipun liburan pondok

walaupun  ada penurunan pemasukan, dalam artian tidak

24 Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994),

him. 156

> gondang, P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara,

2008), him. 46
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langsung menutup warungnya  karena konsumen mereka
masyarakat umum tidak terbatas pada santri saja. Selain itu
masyarakat yang lewat juga seringkali membeli makanan di
sekitar pondok, sehingga apabila mengalami kerugian karena
tidak laku oleh santri maka dapat laku oleh pembeli luar karena
lokasi yang strategis.

Sebagai lembaga konsumsi santri memegang peranan
penting. Santri dapat sebagai konsumen tetap di masyarakat
apabila memang benar santri tersebut mengonsumsi dagangan
masyarakat. Dengan demikian santri tidak hanya diartikan orang
yang hanya belajar agama di pondok pesantren. Santri telah
mengalami perluasan makna sebagai sifat yang melekat pada
siapapun dan mengamalkan tradisi santri. Berkembangnya gaya
hidup yang cenderung konsumtif, tidak menutup kemungkinan
santri juga ikut konsumtif dalam berbagai hal.?*®

Santri dapat diberdayakan sebagai agen perubahan bangsa.
Semakin pondok pesantren maju, maka akan berusaha kuat untuk
meningkatkan kualitas santrinya. Pondok pesantren sebagai
lembaga dakwah, produksi, konsumsi dan agen perubahan tidak

akan mampu melaksanakan peran tersebut tanpa adanya santri. >’

26 Chusmer, Masrukin, Sri Pangestuti, Koperasi Pondok Pesantren Sebagai
Pemberdayaan Ekonomi Santri, (Jurnal. Prosiding Seminar Nasional dan Call for Papers. 2017),
Dalam (Lppm.unsoed.ac.id/ojs/index.php/prosiding/article/viewfile/451/526)

" Rizal Muttagin, Kemandirian dan Pemberdayaan Ekonomi Berbasis Pesantren (Studi
Atas Peran Pondok Pesantren Al-Ittifag Kecamatan Rancabali Kabupaten Bandung terhadap
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5) Keberhasilan memenuhi kebutuhan
Kebebasan mobilitas : kemampuan individu untuk pergi
keluar rumah atau wilayah tempat tinggalnya, seperti pasar,
fasilitas kesehatan, tempat ibadah. Kemampuan membeli
komoditas kecil : kemampuan individu untuk membeli kebutuhan
keluarga sehari-hari (beras, minyak tanah dll), kebutuhan sendiri
(minyak rambut, sabun mandi dil). Kemampuan membeli
komoditas besar : kemampuan individu untuk membeli kebutuhan
sekunder atau tersier seperti lemari pakaian, tv, radio, pakaian
keluarga dan mobil. Pendidikan meningkat. Memiliki
tabungan.*®
b. Faktor Penghambat
Faktor penghambat tetap selalu ada, meskipun sudah berusaha
semaksimal mungkin menghindari, penghambat itu pasti ada untuk
menjadikan manusia lebih berusaha.
1) Persaingan semakin ketat
Banyaknya usaha yang terdapat di sekitar Pondok
Pesantren Luhur Sulaiman, maka akan semakin Kketat
persaingannya. Hal tersebut didorong oleh masyarakat yang juga
ingin berjualan demi meningnkatkan ekonominya. Banyaknya

penjual dengan dagangan yang sama, makan harus lebih

Kemandirian Eknomi Santri dan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Sekitarnya), Jurnal
Ekonomi Syariah Indonesia, VVolume I, No.2 Desember 2011, him. 1-30

2% 1sbandi Rukminto Adi, Intervensi Komunitas & Pengembangan Masyarakat, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2008), him. 160-161
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berinovatif dengan produknya. Harga juga harus disamakan atau
lebih diturunkan untuk menarik konsumen tetapi tetap dengan
kualitas yang baik.

Persaingan antar pelaku yang menjalankan usaha haruslah
bersifat sehat dalam kegiatan produksi atau kegiatan memasarkan
barang dan jasa. Apabila dilakukan dengan tidak jujur akan
menghambat persaingan usaha. Dalam pemasaran islami
dibutuhkan persaingan yan sehat dan jujur.?*

Harga merupakan satu-satunya elemen bauran pemasaran
yang menghasilkan pendapatan. Harga juga dapat dikatakan
sebagai faktor yang menjadi pertimbangan konsumen dalam
membeli produk terutama terhadap konsumen yang peka terhadap
harga. Tetapi terkadang harga yang tinggi tidak menjadi masalah
bagi konsumen yang benar-benar setia terhadap suatu merek.®°

Banyaknya Pondok Pesantren yang mendirikan lembaga
keuangan syariah menjadi hambatan tersendiri dalam
pengembangan usaha lembaga keuangan. Hambatan ini
berdampak sering terjadinya sesuatu yang tidak terduga
sebelumnya seperti penipuan pemohon pembiyaan yang masih

bisa mengelabuhi pengelola dengan menggunakan mas palsu

yang dijadikan agunan, surat-surat kendaraan yang barangnya

9 1smail Nawai, Ekonomi Islam; Perspektif Teori dan Aspek Hukum, (Surabaya: CV
Media Nusantara, 2009), him. 90

200 Kotler dan Amstrong, Prinsip-prinsip pemasaran, Edisi keduabelas, Jilid 1, (Jakarta:
Erlangga, 2001), him. 341
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digadaikan kembali dan lain sebagainya. Hal lain yang menjadi
hambatan yaitu anggota koperasi yang belum bisa melunasi
hutang-hutangnya.?**

2) Keterbatasan Pengetahuan Karyawan

Terbatasnya pengetahuan karyawan di ponpes maupun
usaha ponpes juga dirasakan oleh pengurus pondok yang masih
muda, mereka yang masih baru tentu belum memiliki pengalaman
cukup banyak untuk membantu mengurus pondok, sehingga
kurang diadakan pelatihan pengurusan pondok, akan tetapi
bimbingan dari pengurus pondok senior juga diberikan setiap kali
dibutuhkan. Selain itu Pondok Pesantren Luhur Sulaiman juga
belum mengadakan pelatihan karyawan mengenai strategi jitu
dalam hal pemasaran, sehingga untuk menambah pengetahuan
juga kurang.

Keterbatasan pengetahuan dan pengalaman dalam bisnis
dan wusaha pada karyawan merupakan salah satu faktor
penghambat dalam mengembangkan usaha sehingga mereka tidak
bisa untuk mengembangkan usaha yang dikelolanya bahkan
stagnan pada pola satu usaha tanpa mengadakan inovasi baru dan

tidak ada keinginan untuk banting usaha pada bisnis yang lebih

%1 Siti  Masrohatin, Peranan Koperasi Pondok Pesantren An-Nuur dalam
Memberdayakan Ekonomi Masyarakat Desa Wonosobo Kecamatan Srono — Banyuwangi, dalam
(ejournal.iain-jember.ac.id/index.php/fenomena/article/view/315, Vol 12 no 2, 2013), him. 1-17
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profit oriented.?®® Hal ini terbukti dengan penutupan usaha warnet
yang kalah bersaing dengan laptop pribadi dan ada sebagian
penutupan toko pada saat santri libur.?®®

3) Datangnya risiko alam secara tiba-tiba

Adanya risiko alam yang tidak terduga menjadi faktor
penghambat bagi pedagang di sekitar pondok. Memang tidak
semuanya merasakan, namun pedagang yang berjualan minuman
dingin seperti jus juga akan terhambat dikarenakan ada hujan
hujan turun tiba-tiba. Hal tersebut tidak dapat terhindari
dikarenakan memang sudah ketentuan alam namun penjual juga
perlu memikirkan solusi terbaik untuk mengatasi masalah
tersebut.

Merintis suatu bisnis membutuhkan tekad, semangat,
keberanian, serta strategis bisnis yang memadai. Namun jika
sudah melakukan semuanya tidak berarti suatu usaha terhindar
dari segala resiko usaha. Dalam perjalanan sebuah usaha, pelaku
usaha kerap menghadapi kendala, baik yang besar maupun yang
kecil 2%

Adanya bencana alam memang tidak dapat dihindari namun

ketika adanya bencana alam perlu dipikirkan bagaimana berpikir

%2 Lukman Fauronim Model Bisnis Ala Pesantren: Filsafat Ukhuwah Menembus
Hypermarket Memberdayaka Ekonomi Umat, (Yogyakarta: Kaukaba, 2014), him. 43

263 Syahrul Falah dan Irham Zaki, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat ala Pondok
Pesantren di Kelurahan Kejawan Putih Tambak Surabaya, dalam (e-journal, et al/Jurnal Ekonomi
Syariah Teori dan Terapan Vol. 4 No. 4 April 2017), him. 340-352

264 Kasmir, Kewirausahaan-Edisis Revisi, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013), him.
23
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untuk mengatasi masalah tersebut. Pengetahuan dasar tentang
teknik dan cara mendirikan usaha diperlukan pengetahuan,
wawasan dan pengalaman yang memadai tentang usaha yang
akan ditekuni. Merancang bussines plan adalah suatu keharusan.
Bekal tekat, nekat, dan pengetahuan terbatas tidaklah cukup.
Dengan bussines plan yang baik diharapkan usaha ini dapat
berjalan.?®
B. Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah
1. Potensi yang dimiliki Pondok
Keberadaan sebuah pesantren ditengah ratusan mukim penduduk
merupakan sebuah perubahan dan perkembangan baru dalam sebuah
desa. Pesantren pasti membutuhkan tenaga masyarakat sekitar dalam
menggembangkan dan menjalankan  kegiatan kepesantrenannya.
Sehingga, dengan adanya pondok pesantren secara tidak langsung
membantu masyarakat dalam perekonomiannya.?®®
Setiap pondok memiliki potensi yang berbeda, begitu juga dengan
Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah. Seluruh aspek dapat dijadikan
potensi, namun tidak banyak yang dapat dimanfaatkan masyarakat untuk
meningkatkan ekonomi masyarakat, karena pada dasarnya pesantren

adalah tempat untuk pendidikan agama.

2 Nana Herdiana Abdurrahman, Manajemen Bisnis Syari “ah dan Kewirausahaan,
(Bandun%:va. Pustaka Setia, 2010), him. 250.
Lukman Fauroni, Menggerakkan Ekonomi Syariah dari Pesantren, (Yogyakarta:
Forum Pengkajian Pendidikan dan Pesantren Yogyakarta, 2007), him. 23.
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a. Lokasi

Lokasi yang berbeda mengakibatkan potensi yang berbeda
pula. Hal tersebut dikarenakan Pondok Jawaahirul Hikmah (JH)
terletak di daerah dataran tinggi, yang cukup jauh dari Kota
Tulungagung sehingga potensi yang ada yaitu agribisnis (pertanian,
perikanan, perkebunan). Daerah dataran tinggi yang menawarkan
keindahan dan kesejukan alam juga terdapat pada Pondok Jawaahirul
Hikmah. Lokasi pondok yang dekat dengan tempat wisata pantai,
sering dilewati oleh pewisata.

Untuk mengembangkan bisnis ekonomi syariah diperlukan
lokasi yang strategis yaitu mudah dijangkau. Pondok pesantren yang
memiliki lokasi strategis akan lebih mudah mengembangkan

ekonominya terutama untuk perdagangan.’®’

Lokasi strategis
menjadi salah satu faktor penting dan sangat menentukan
keberhasilan suatu usaha. Dalam memilih lokasi usahanya, pemilik
lokasi usaha harus mempertimbangkan faktor-faktor pemilihan
lokasi, karena lokasi usaha akan berdampak pada kesuksesan usaha
itu sendiri.?®

Lahan yang cukup luas ini tidak semuanya dimanfaatkan atau

dibangun tempat pendidikan oleh pengasuh pondok, namun sebagian

dibiarkan menggangur dan sebagian ditanami. Lahan yang lain juga

%7 Hamdan Rasyid, Peran Pesantren dalam Pengembangan Ekonomi Syariah, dalam
www.febi.unair.ac.id, diakses 8 Januari 2019

% Thomas Zimmerer, Kewirausahaan dan Manajemen Usaha Kecil (Jakarta: Salemba
empat 2008), him. 57
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digunakan oleh sebagian masyarakat untuk dibangun rumah, dalam
hal ini hanya kepemilikan bangunan saja yang diperoleh. Pihak
pondok hanya membantu masyarakat secara sukarela. Di Pondok
Jawaahirul Hikmah ini juga terdapat rumput liar. Masyarakat
kadangkala mengambil rumput di lokasi pondok, digunakan untuk
pakan ternak mereka. Tidak perlu jauh-jauh dan pihak pondok juga
tidak meminta imbalan apapun karena juga saling menguntungkan,
pondok juga tidak perlu setiap hari membersihkan rumput dan
masyarakat juga mudah mencari pakan ternak.
b. Koperasi Pondok Pesantren

Koperasi pondok pesantren adalah pondok pesantren yang
memiliki badan usaha yang berbentuk koperasi dan angota-
anggotanya adalah masyarakat pesantern baik yang berada di dalam
pondok maupun di luar pondok. Secara organisasi koperasi pondok
pesantren tidak hanya merupakan organisasi yang menggunakan
sistem ekonomi sosial tetapi juga memiliki dimensi religi.?®®

Peningkatan ekonomi rakyat melalui upaya pemberdayaan
yang merupakan pengerahan sumber daya untuk mengembangkan
potensi ekonomi rakyat untuk meningkatkan produktivitas rakyat.?”

Sehingga, baik sumber daya manusia maupun sumber daya alam di

sekitar keberadaan rakyat, dapat ditingkatkan produktivitasnya.

9 Bambang Hermanto, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Anggota dan
Hubungannya dengan Keberhasilan Koperasi di Minahasa, (Bandung: Universitas Padjajaran,
2011), him. 18

2 1bid.,
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Bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah penguatan
pemilikan faktor-faktor produksi, penguatan penguasaan distribusi
dan pemasaran, penguatan masyarakat untuk mendapatkan gaji/upah
yang memadai, dan penguatan masyarakat untuk memperoleh
informasi, pengetahuan dan ketrampilan, yang harus dilakukan
secara multi aspek, baik dari aspek masyarakatnya sendiri, maupun
aspek kebijakannya.?"*
c. Sampah

Jumlah santri yang cukup banyak, tentunya sampah yang ada
di pondok juga banyak. Hal ini membuat pihak pengurus pondok
berpikir agar lingkungan pondok tetap bersih dan nyaman, maka
disediakanlah bak sampah dengan beda jenis. Dengan demikian akan
lebih mudah untuk mengambil sampah yang bisa dijual lagi atau
diambil oleh penampung sampah. Dikarenakan banyak pengunjung
yang datang ke Pondok Jawaahirul Hikmah untuk mengikuti acara
atau sambang anaknya, sehingga kenyamanan pondok menjadi
perhatian utama pengurus pondok.

Pengolahan sampah merupakan salah satu masalah besar yang
selalu dihadapi di daerah perkotaan maupun pedesaan, terutama pada
daerah yang padat jumlah penduduknya. Setiap pemerintah kota
tentunya telah melakukan berbagai upaya untuk mengatasi

permasalahan ini. Akan tetapi masalah sampah ini tidak pernah

2! Danty Safira Dewi & Tika Widiastuti, Pemberdayaan Ekonomi Karyawan Pesantren
Oleh Koperasi Al-Mawaddah Studi Kasus Pesantren Putri Al-Mawaddah, (Jurnal Ekonomi
Syariah Teori Dan Terapan Vol. 3 No. 3 Maret 2016), him. 219-234;
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selesai karena aktivitas kehidupan masyarakat di perkotaan yang
sangat besar. Hal inilah yang mengakibatkan penangangan masalah
sampah, baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya cenderung tidak
seimbang.?"

Sampabh itu dibagi menjadi dua jenis, yaitu sampah organik dan
anorganik. Tiap jenis sampah diterapkan sesuai dengan jenisnya.
Untuk mempermudah pengangkutan ke TPA (tempat pembuangan
sampah akhir), sampah dipilah berdasarkan klasifikasinya. Kegiatan
pemilahan sampah harus dilaksanakan pada tingkat penghasil
sampah pertama, yaitu perumahan maupun perhotelan. Sampah
dipilah menjadi tiga, yaitu sampah organik, anorganik, dan B3
(bahan berbahaya beracun) Sampah organik berasal dari makhluk
hidup, baik manusia, hewan maupun tumbuhan.?”

d. Sekolah formal

Pondok Jawaahirul Hikmah juga memiliki sekolah formal,
yang terdiri dari TK JH, SMP dan SMA JH. Untuk pendidikan non
formal seperti TPQ dan Madrasah Diniyah juga ada di pondok ini.
Adanya sekolah formal menjadikan pondok semakin dikenal oleh
masyarakat, tentunya pihak pondok juga membutuhkan tenaga
pendidik untuk mengajar di sekolah formal maupun non formal

tersebut. Siswa sekolah formal juga diwajibkan mondok, kecuali

212 Setyo Purwedro dan Nurhidayat, Mengolah Sampah Untuk Pupuk & Peptisida
Organik (Jakarta: Penebar Swadaya, 2007). him. 6.
23 1bid.,
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siswa yang masih kecil seperti TK dan di TPQ. Mereka hanya akan
sekolah dan mengaji di Pondok Jawaahirul Hikmah.

Pesantren sebagai agen pengembangan pendidikan agama
Islam memiliki andil dalam memanusiakan manusia dengan berbagai
kegiatan proses pembelajaran yang khas dan hanya dimiliki oleh
bangsa Indonesia. Pengalaman belajar di pesantren tentunya tidak
terbatas usia dan waktu karena pada dasarnya tujuan pendidikan
pesantren adalah untuk mendalami ilmu agama Islam, sehingga
lembaga ini tidak membatasi jumlah santrinya, batasan materinya,
keberagaman usia yang dirasa cukup dan siap untuk belajar dan
digembleng dengan mempraktekkan kegiatan spiritual."*

Pendidikan pesantren merupakan potensi yang dimiliki
pondok. karena dengan adanya sekolah formal di pondok pesantren
tentu memberikan kemudahan bagi santri untuk belajar ilmu umum
tanpa harus ke luar dari pondok tersebut, selain itu untuk
meningkatkan eksistensi pondok serta memberikan rasa kepercayaan
bagi orang tua santri.?”

Rutinan Jamaah

Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah memiliki memiliki
kegiatan setiap hari ahad yaitu rutinan pengajian yang juga ada doa
bersama. Dihadiri oleh ibu-ibu jamaah, wali santri, masyarakat

sekitar dan santri pondok. rutinan ini dihadiri kebanyakan kaum ibu-

him. 6

2% samsul Nizar, Lembaga Pendidikan Islam di Nusantara, (Jakarta: Grasindo, 2001),

2> Khosin, Tipologi Pondok Pesantren,( Jakarta: diva Pustaka, 2006), him. 101
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ibu. Oleh karena itu setiap hari ahad, pondok ramai karena ada
rutinan dan banyak anak kecil.

Pondok pesantren memiliki nilai-nilai karakter yang perlu
ditanamkan ialah nilai-nilai universal, dimana seluruh agama, tradisi
dan kultur pasti menjunjung tinggi nilai-nilai tersebut. Nilai-nilai
universal itu harus menjadi perekat bagi seluruh masyarakat meski
berbeda latar belakang kultur, suku dan agama. Adanya kegiatan
rutin yang diadakan pondok pesantren merupakan nilai religiusitas
yang dipertahankan memiliki potensi yang besar untuk ikut
mendukung pembangunan akhlak generasi bangsa.?’

Kegiatan rutinan merupakan tradisi pesantren yang menjadi
karakteristik pesantren untuk mengembangkan potensi dan
mempunyai peluang untuk membendung arus modernisasi dalam
bidang pendidikan maupun ekonomi. Secara umum tradisi tersebut
memiliki nilai kemandirian, keikhlasan dan kesederhanaan.?’’

Usaha Bisnis Jawaahirul Hikmah Nur

Jawaahirul Hikmah Nur (JH Nur/ Janur) ini merupakan usaha
yang dimiliki Pondok Jawaahirul Hikmah. Usaha ini bergerak dalam
bidang Wedding Organizing (WO) yang pertama kali didirikan oleh
Ning Ani. WO ini menawarkan berbagai macam seperti make up,
potografer, dekorasi, entertainment dan catering. Dalam hal ini jika

ada pemesanan akan dikerjakan oleh pengurus pondok, dan juga

him. 106

2’8 Abd A’la, Pembaharuan Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2006), him. 2
2" M. Bahri Ghazali, Pesantren Berwawasan Lingkungan, (Jakarta: CV Prasasti, 2008),
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memanggil orang dari luar atau kerjasama, jika pesanan terlalu
banyak.

Pondok pesantren selama ini identik dengan pendidikan
agama. Asumsi ini ternyata tidak sepenuhnya benar. Pada awalnya
memang pondok pesantren didirikan dan dikembangkan dalam
rangka memberikan kesempatan kepada kaum muslimin untuk
memperdalam agama Islam. Tetapi seiring dengan perjalanan waktu
dan kebutuhan masyarakat, pondok pesantren berhasil memperluas
kiprahnya diberbagai bidang, termasuk bidang sosial ekonomi.?"®

Pesantren telah berkontribusi pada pengembangan pondok
pesantren terutama dalam bidang pendidikan dan ekonomi. Salah
satu peran yang penting dilakukan oleh para kiai. Untuk melatih para
santri dalam kewirausahaan, umumnya pesantren telah memiliki
koperasi pondok (kopentren) yang dikelola oleh para santri maupun
usaha yang dimiliki pondok. Keterampilan, kemampuan untuk
mengoperasikan pekerjaan secara mudah dan cermat. Keterampilan
(skill) adalah kegiatan yang memerlukan praktek atau dapat diartikan
sebagai implikasi dari aktivitas. 2

2. Upaya untuk meningkatkan perekonomian masyarakat
Upaya yang dilakukan Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah untuk

membantu peningkatak ekonomi masyarakat diantaranya:

28 Amin Haedari, Transformasi Pesantren, (Jakarta: Media Nusantara, 2007), him. 3
2" In’am Sulaiman, Masa Depan Pesantren Eksistensi Pesantren di tengah Gelombang
Modernisasi, (Malang: Madani, 2010), him. 197-198
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a. Pemanfaatan lahan kosong

Masyarakat boleh memanfaatkan lahan kosong milik pondok
untuk ditanami. Hal tersebut sudah terjadi yaitu beberapa masyarakat
menanam kacang tanah, jagung dan ketela. Mereka diperbolehkan
menanam tersebut di lahan pondok, dan pondok tidak meminta
imbalan atau balasan. Hal itu dilakukan sebagai wujud tolong
menolong, dan membantu masyarakat.

Potensi lahan memiliki arti penting dalam pengolahan lahan
dan pemanfaatan lahan. Lahan yang berpotensi tinggi untuk
pertanian, dapat menghasilkan tanaman yang memiliki kualitas
tinggi serta produksi tanaman pertanian yang lebih banyak. Tanaman
pasti akan tumbuh dengan baik apabila berada pada lahan atau media
tanam yang cocok dan perawatan tanaman tersebut dikelola dengan
baik. Pemanfaatan lahan sebaiknya sesuai dengan potensi lahan yang
dimiliki.®®® Pemanfaatan lahan pada lahan yang memiliki potensi
lahan tinggi, tentu berdampak positif terhadap hasil pemanfaatan
lahan tersebut. Lahan memiliki potensi yang tinggi apabila lahan
tersebut memiliki beberapa parameter yang mendukung. Potensi
lahan pada lahan sawah menggambarkan keadaan yang ideal dan
sesuai untuk lahan sawah, sehingga diharapkan dapat menghasilkan

padi yang berkualitas dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi.?®*

80 Dwiratna, et. Al, Pemanfaatan Lahan Pekarangan dengan Menerapkan Konsep
Kawasan Rumah Pangan Lestari, (Dharmakarya: Jurnal Aplikasi Ipteks untuk Masyarakat, ol. 5,
No. 1, Mei 2016), him. 19 - 22

%1 1bid.,
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Dalam pengembangan ekonomi, lahan memiliki peranan yang
sangat penting, yakni sebagai wadah yang menampung berbagai
aktivitas-aktivitas bisnis yang kompleks. Keberadaan dari lahan
menjadi sumber daya yang terbatas, karena jumlahnya yang tetap
namun kebutuhan akan lahan terus meningkat seiring dengan
pertumbuhan penduduk. Dengan demikian, pemanfaatan lahan harus
dilakukan secara optimal sehingga memberikan manfaat yang baik
bagi pertumbuhan ekonomi. Dapat meningkatkan daya jual dan
menambah penghasilan.?®?

Mayoritas profesi masyarakat desa Besuki bekerja di sektor
pertanian, baik sebagai petani aktif maupun buruh. Hampir 70%
masyarakat terlibat di sektor pertanian. Maka sangat tepat bila
Pesantren dalam hal ini memanfaatkan masyarakat ke sektor
pertanian. Untuk membantu masyarakat sekitar pesantren, dilakukan
dengan memberi kesempatan kepada para petani di sekitar tanah-
tanah milik Pondok untuk mengelola lahan pertanian tersebut.

b. Perekrutan tenaga kerja

Perekrutan tenaga kerja yang dilakukan oleh Pondok JH untuk
mengurangi pengangguran, terutama dalam bidang pendidikan, yaitu
terdapatnya sekolah formal tentu saja yayasan membutuhkan tenaga
pendidik yang ahli pada bidangnya. Sehingga dengan perekrutan

tenaga kerja tersebut, masyarakat akan mendapat pekerjaan.

82 Hardjowigeno, S & Widiatmaka, Evaluasi Kesesuaian Lahan & Perencanaan
Tataguna Lahan. (Yogyakarta.: Gadjah Mada University Press, 2007), him. 56
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Perekrutan tenaga kerja yang dibutuhkan pondok pesantren
berdampak pada masyarakat yang asalnya menganggur, bisa
mendapat pekerjaan yang layak, sehingga mereka dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya sendiri dan dapat meningkatkan ekonominya.?
Perekrutan tenaga kerja merupakan Kesempatan kerja, ditandai
dengan pondok pesantren merekrut tenaga kerja dari masyarakat
sekitar, sebagai salah satu upaya memberdayakan masyarakat sekitar
pondok pesantren.?®*

Manfaat perekrutan tenaga Kkerja Yyaitu: menyediakan
sekumpulan calon tenaga kerja/karyawan yang memenuhi syarat;
agar konsisten dengan strategi, wawasan dan nilai perusahaan;
Untuk membantu mengurangi kemungkinan keluarnya karyawan
yang belum lama bekerja; untuk mengkoordinasikan upaya
perekrutan dengan program seleksi dan pelatihan;
untuk memenuhi tanggungjawab perusahaan dalam upaya
menciptakan kesempatan kerja, membantu masyarakat yang
mengaggur.?®®

c. Pelatihan
Pelatihan yang dimaksud disini yaitu pelatihan untuk tenaga

pendidik dan usaha yang dimiliki pondok. Seperti grup drumband

%83 gyahrul Falah dan Irham Zaki, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat ala Pondok
Pesantren di Kelurahan Kejawan Putih Tambak Surabaya, dalam (e-journal, et al/Jurnal Ekonomi
Syariah Teori dan Terapan Vol. 4 No. 4 April 2017), him. 340-352

284 Lukman R. Fauroni, Model Bisnis Ala Pesantren: Filsafat Ukhuwah Menembus
Hypermarket Memberdayaka Ekonomi Umat, (Yogyakarta: Kaukaba, 2014), him. 5

Isbandi Rukminto Adi, Intervensi Komunitas & Pengembangan Masyarakat, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2008), him. 160-161
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yang terkenal di pondok JH yaitu marchingband. Pihak pengurus
pondok juga mengusahakan untuk seluruh pendidik mendapatkan
pelatihan guna meningkatkan  kompetensinya dan  dapat
dimanfaatkan. Tenaga pendidik di sekolah formal pondok JH bukan
hanya dari pengurus pondok, namun juga dari luar pondok. yaitu
melalui seleksi.

Dalam pelatihan diberikan pemahaman terhadap konsep-
konsep kewirausahaan maupun kompetensi Kkerja, tujuan dari
pelatihan ini adalah untuk memberikan wawasan yang lebih
menyeluruh dan aktual, sehingga dapat menumbuhkan motivasi di
samping itu diharapkan masyarakat memiliki pengetahuan teoritis
tentang penguasaan teknik kewirausahaan dalam berbagai
aspeknya.?®

Pelatihan merupakan kepedulian sosial, dengan pelaksanaan
kegiatan pelatihan, pendampingan, dan sebagainya oleh pondok
pesantren kepada masyarakat yang membutuhkan. Kepedulian sosial
erat kaitannya dengan pemberdayaan masyarakat untuk mewujudkan
perekonomian yang lebih baik demi mewujudkan kemaslahatan

umat.?®’

286 Syahrul Falah dan Irham Zaki, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat ala Pondok
Pesantren di Kelurahan Kejawan Putih Tambak Surabaya, dalam (e-journal, et al/Jurnal Ekonomi
Syariah Teori dan Terapan Vol. 4 No. 4 April 2017), him. 340-352

287 H

Ibid.,
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d. Pemanfaatan sampah

Sampah yang dimiliki Pondok Jawaahirul Hikmah cukup
banyak, sehingga diperlukan upaya untuk mengurangi sampah
tersebut yaitu dengan disediakannya bak sampah yang berbeda
jenis. Santri diajarkan untuk membuang sampah pada jenisnya.
Setelah terkumpul sampah milik pondok tersebut diambil oleh
penampung sampah. Memang sengaja tidak dibuang di tempat
pembuangan sampah umum, karena pondok memberikan
kesempatan bagi masyarakat untuk mengambilnya, dipilah-pilah,
kemudian dijual. Dapat dikatakan hal tersebut membantu
masyarakat untuk meningkatkan ekonomi, ketika sampah dapat
didaur ulang atau dijual dan mendapatkan uang.

Produk berbahan sampah dinilai mempunyai kualitas cukup
baik, terjamin aman, ramah terhadap lingkungan, dan memiliki
harga bersaing di pasaran. Berbagai kalangan, khususnya pihak
swasta, memberdayakan sampah sebagai bahan baku untuk
menunjang kebutuhan masyarakat.?®® Sampah memang tidak
seharusnya dibuang. Dengan sedikit kreatif dan kerja keras, sampah
bisa disulap menjadi barang multifungsi dan kaya manfaat. Sampah
dapat dijadikan pupuk organik, sumber humus, Sampah dapat

didaur ulang, dijadikan bahan bakar alternatif, sebagai sumber

288 Muh. Mansyur Syah Latuconsina & Bahrul Ulum Rusydi, Potensi Ekonomi Melalui
Pengolahan Sampah Dalam Perspektif Islam, dalam (journal.uin-
alauddin.ac.id/index.php/Iqtisaduna/article/view/4049), diakses 1 April 2019
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listrik, dan apabila tidak mampu mengolahnya dapat langsung
dijual ke pemasok.?*
e. Berjualan

Berjualan di sekitar pondok memang diperbolehkan, ketika
terdapat kegiatan yang terpenting tidak mengganggu. Berjualan
merupakan salah satu bentuk bisnis. Bisnis dalam hal ini yaitu
berjualan atau berdagang. Masyarakat diperolehkan berdagang
makanan ringan, mainan di sekitar pondok, ketika ada acara rutinan
pondok yaitu setiap hari ahad. Para penjual juga dengan senang
untuk berjualan pada saat acara pondok, karena banyaknya yang
datang dan anak kecil, dengan demikian memperbolehkan
masyarakat berjualan di sekitar pondok pada saat acara dapat
membantu untuk memperoleh pendapatan dan bisa meningkatkan
ekonominya.

Bisnis dalam arti luas adalah suatu istilah umum yang
menggambarkan suatu aktivitas dan institusi yang memproduksi
barang dan jasa dalam kehidupan sehari-hari*®. Lokasi bisnis juga
menjadi penentu utama untuk meningkatkan penjualan. Dengan
bertempat pada area yang mudah terlihat dan ramai, maka sudah
pasti akan banyak memperoleh perhatian dan tentunya juga

memudahkan untuk penjualan produk.?*

9 Setyo Purwedro dan Nurhidayat, Mengolah Sampah Untuk Pupuk & Peptisida
Organik, (Jakarta: Penebar Swadaya, 2007). him. 6.

20 Amirullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2015), him. 2

1 sadono Sukirno, Pengantar Bisnis, (Jakarta: Kencana, 2004), him. 365
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3. Keberhasilan dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat
Keberhasilan masyarakat dalam meningkatkan ekonomi, bukan
hanya dilihat dari upaya pondok, namun juga disertai usaha dari
masyarakat itu sendiri. Masyarakat tidak dapat dikatakan berhasil dalam
hal ekonomi ketika sudah membuka usaha di sekitar pondok. Namun, juga
harus dilihat secara berkelanjutan usaha masyarakat tersebut berjalan
lancar atau tidak.?®* Karena keberhasilan sifatnya relatif tidak bisa menjadi
ukuran tetap bahwa masyarakat pasti meningkat ekonominya Kketika
membuka usaha di sekitar pondok. Keberhasilan dilihat dari faktor
pendukung dan penghambat pondok atau masyarakat dalam meningkatkan
ekonomi.
a. Faktor Pendukung
1) Cita-cita Pendiri
Perjuangan KH. Moch. Zaki yang  berupaya
mengembangkan pondok dan mendirikan beberapa usaha untuk
membantu kebutuhan pondok seperti usaha tambang marmer,
budidaya gurameh, dan air minum dalam kemasan. Yang
bermula dari mendirikan usaha di pondok, selain itu pondok
diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat. Oleh karena itu
awal mula masyarakat boleh memanfaatkan tanah pondok, yaitu
pada saat KH. Moch. Zaki masih hidup, sampai sekarang

masyarakat masih boleh memanfaatkan lahan pondok. Memang

%2 paiman Nahrodi, Manajemen Kewirausahaan Pesantren, Jurnal Al Agidah:
repository.iainpurwokerto.ac.id, 2016, diakses 2 April 2019
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dari dulu KH. Moch. Zaki memiliki usaha dan digunakan untuk
kemaslahatan umat, secara tidak langsung sampai sekarang
dapat dimanfaat dan ditiru ilmunya tentang bisnis.**

Kiai aktor penting dalam mengelola pesantren. Aktor yang
melakukan pendidikan, pelatihan dan pengkaderan terhadap
lahirnya ulama, pemimpin bangsa termasuk pengusaha yang
tawadduh. Proses pendidikan di pesantren mampu melahirkan
para santri yang berkarakter dan alim (orang memiliki ilmu
agama) yang baik. Cita-cita utama pesantren adalah mendidik,
melatih para santri yang handal ilmu agama, karakter yang lebih
baik dan mandiri secara ekonomi.?*

Pesantren sebagai Lembaga Berbasis Entrepreneurship
mencoba untuk memadukan antara kegiatan keagamaan dengan
kegiatan entrepreneurship vyaitu dimulai usaha pertanian
(agribisnis) di pondok pesantrennya, sesuai dengan potensi alam
yang ada di sekitar pesantren. Kegiatan usaha pertanian
(agribisnis) berlangsung hingga saat ini, bahkan menjadi tulang
punggung kegiatan pesantren. Pelatihan keterampilan selain

agribisnis, di antaranya dapat dilakukan dengan pertukangan

2% Dokumen Profil Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah tahun 2018
2% In’am Sulaiman, Masa Depan Pesantren Eksistensi Pesantren di tengah Gelombang
Modernisasi, (Malang: Madani, 2010), him. 23
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bangunan, kayu seperti kursi, meja, lemari, kusen, dan lain-
lain.?®°
2) Kerja sama

Kerja sama dilakukan pihak pondok dengan Jalinan
kerjasama antara masyrakat dan pondok pesantren, diutamakan
pada potensi yang ada di masyarakat. Dalam hal ini kerja sama
dilakukan yaitu usaha pondok seperti JH Nur yang bergerak
dalam bidang Wedding Organizer dengan yang ahli
dibidangnya. Apabila membutuhkan perias akan dicarikan
orang dari luar, begitu juga dengan dekorasi yang telah
bekerjsama dengan salon-salon pengantin.

Kerjasama, merupakan jenis interaksi sosial yang sangat
penting dalam kehidupan bermasyarakat. Entah itu dilakukan
dengan perorangan ataukah secara kelompok besar demi
mewujudkan satu atau beberapa tujuan bersama.?*

Terdapat sejumlah tujuan dan manfaat dari kerjasama,
yaitu: 1) Dapat menjaring santri/peserta didik yang lebih luas
untuk memasuki lembaga pendidikan dan program-program
yang ditawarkan. 2) Dapat melakukan penghemat waktu,

tenaga dan biaya dalam pemberian informasi dan

2% Yusni Fauzi, “Peran Pesantren dalam Upaya Pengembangan Manajemen Sumber
Daya Manusia (MSDM) Entrepreneurship, Penelitian Kualitatif di Pondok Pesantren Al-
IttifagRancabali Bandung”, (Jurnal Pendidikan Universitas Garut Fakultas Pendidikan Islam
danKeguruan Universitas Garut ISSN: 1907-932x) Vol. 06, No. 01, 2012), him. 1-8

2% Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994),
him. 156
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penyelenggaraan pendidikan. 3) Dapat digunakan untuk
membantu citra positif lembaga, sehingga lebih dikenal dan di
percaya oleh masyarakat. 4) Dapat membantu dalam hal
pencapaian pekerjaan maupun proses kelancaran pendidikan.
5) Dapat membantu menyalurkan pendapatan dan
meningkatkan ekonomi.?*’

Kerja sama yang lain juga dalam bidang pendidikan.
Pondok Jawaahirul Hikmah bekerja sama dengan STKIP
Tulungagung. Mahasiswa pondok tidak perlu ke kampus pusat
STKIP Tulungagung, namun dosen yang datang ke pondok JH
untuk memberikan perkuliahan. Dengan adanya kerja sama ini,
maka pihak pondok telah membantu untuk meningkatkan
pendapatan selain itu ada saling menguntungkan pekerjaan
dapat berjalan dengan lancar.

Keberhasilan dapat memenuhi kebutuhan

Kebebasan mobilitas : kemampuan individu untuk pergi keluar
rumah atau wilayah tempat tinggalnya, seperti pasar, fasilitas
kesehatan, tempat ibadah. Kemampuan membeli komoditas
kecil : kemampuan individu untuk membeli kebutuhan
keluarga sehari-hari (beras, minyak tanah dll), kebutuhan
sendiri (minyak rambut, sabun mandi dll). Kemampuan

membeli komoditas besar : kemampuan individu untuk

27 Sondang, P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara,

2008), him. 46
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membeli kebutuhan sekunder atau tersier seperti lemari
pakaian, tv, radio, pakaian keluarga Pendidikan meningkat.?*
b. Faktor Penghambat
Faktor penghambat selalu ada di setiap usaha untuk meningkatkan
perekonomian. Pondok Jawaahirul Hikmah ini memiliki beberapa
faktor penghambat:
1) Kurangnya program pelatihan ekonomi

Kurangnya elatihan tentang ekonomi menjadi faktor
penghambat utama di Pondok JH karena jika dapat dijalankan
pelatihan dapat memberikan pemahaman terhadap konsep-
konsep kewirausahaan dan ekonomi, tujuan dari pelatihan
adalah untuk memberikan wawasan yang lebih menyeluruh
dan aktual, sehingga dapat menumbuhkan motivasi untuk
wirausaha.

Pelatihan dan pengembangan SDM terutama dalam bidang
ekonomi pada sebuah perusahaan maupun lembaga pendidikan
sangat erat hubungannya dengan hasil Kkinerja dari SDM
tersebut. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah penilaian untuk
mengukur kinerja dan pelatihan SDM dilaksanakan setelah ada
hasil dari penilaian tersebut.?*

Pelatihan yang dilakukan demi kepentingan bersama akan

menjadi sangat bermanfaat dan menambah relasi, memiliki

2% |shandi Rukminto Adi, Intervensi Komunitas & Pengembangan Masyarakat, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2008), him. 160-161
2% Bangun, W, Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Erlangga, 2012), him. 45
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pengetahuan, kemampuan dan keterampilan sesuai dengan
tuntutan pekerjaan yang mereka lakukan. Kurangnya pelatihan
mengakibatkan masyarakat tidak memiliki tambahan wawasan
dan akan berhenti pada titik tersebut, sehingga tidak
berkembang sama sekali.*®

2) Tidak ada koperasi simpan pinjam

Pondok Jawaahirul Hikmah ini sudah besar, namun belum
memiliki koperasi simpan pinjam syariah. Belum terpikirkan
oleh pihak pondok untuk membuka koperasi syariah, karena
masih mengedepankan pendidikan pondok dan sekolah formal.
Sehingga, masyarakat juga belum terbuka wawasannya
mengenai pinjaman dana untuk membuka usaha.

Koperasi simpan pinjam syariah sangat bermanfaat bagi
masyarakat. Terutama bagi orang yang kekurangan dana dan
ingin meminjam dana demi membuka usaha. Tidak adanya
koperasi simpan pinjam akan menghambat laju perekonomian
masyarakat, karena tidak ada yang mendukung pendanaan.*®*

Sebenarnya koperasi simpan pinjam sendiri memiliki

peranan bagi masyarakat antara lain: memberikan permodalan

usaha, meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi,

300 Kaswan, Pelatihan dan Pengembangan untuk Meningkatkan Kinerja SDM (Ed. 1),
(Bandung: CV. Alfabeta, 2011), him 32

1 Buchori, N.S., Koperasi dalam Perspektif Ekonomi Syari’ah. MASLAHAH (Jurnal
Hukum Islam dan Perbankan Syariah), 2010. 1(1): p. 93115.
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menghalangi  adanya praktik  rentenir, mempercepat
pertumbuhan ekonomi, solusi penyimpanan uang selain bank.

Tujuan koperasi syariah yaitu mensejahterakan ekonomi
anggotanya sesuai norma dan moral Islam, pendistribusian
pendapatan dan kekayaan yang merata sesama anggota
berdasarkan  kontribusinya, meningkatkan kesejahteraan
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta
turut membangun tatanan perekonomian yang berkeadilan
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.3%

Manfaat koperasi syariah yaitu bersama - sama
membangun kekuatan ekonomi ummat berdasarkan prinsip
syariah, Mampu memobilisasi dana dalam skala yang besar
dan nasional, Mamapu melakukan investasi di sektor-sektor
yang strategis, mendapatkan keuntungan berupa sisa hasil
usaha (SHU), dapat membangun jaringan usaha (business

networking), meningkatkan perekonomiannya.*%

302
2010), him 87

Sholihin, A.l., Buku Pintar Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,

393 Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga
Keuangan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), him. 108.



